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ABSTRAK

Ada banyak jenis buah pisang yang ada di Indonesia contohnya pisang Ambon, pisang Kepok,
pisang Susu, pisang Mas, dan pisang Cavendish. Dengan adanya banyak jenis buah pisang tersebut
maka untuk mengetahui jenis pisang masih menggunakan penilaian oleh mata manusia berdasarkan
bentuk pisang. Didalam penelitian ini untuk mengetahui jenis pisang menggunakan klasifikasi
secara otomatis dari input citra pisang. Hasil dari klasifikasi diharapkan untuk mengetahui jenis
pisang berdasarkan data tranning. Input citra pisang di ekstraksi fitur bentuk menggunakan metode
Convex Hull untuk mendapatkan nilai Soliditas dan Konveksitas. Langkah-langkah untuk
mendapatkan nilai klasifikasi dilakukan dengan input citra pisang, konversi warna menjadi biner
(hitam putih), ekstraksi fitur bentuk Convex Hull, menghitung nilai Soliditas konveksitas dan nilai
Soliditas dan konveksitas citra buah pisang dilakukan proses klasifikasi menggunakan metode K-
Nearst Neighbor (K-NN). Untuk mengetehui tingkat keberhasilan hasil klasifikasi dilakukan proses
pengujian. Dari hasil penggujian dilakukan proses perhitungan akurasi dari semua data yang
diujikan. Hasil yang didapat didalam penelitian ini dengan nilai akurasi sebesar 56%.

Kata kunci : Convex Hull, Klasifikasi, K-NN, Pisang.
ABSTRACT

There are many types of bananas in Indonesia, for example Ambon bananas, Kepok bananas, Susu
bananas, Mas bananas and Cavendish bananas. With the existence of many types of bananas, to
determine the type of banana, it still uses judgment by the human eye based on the shape of the
banana. In this study to find out the type of banana using automatic classification of banana image
input. The results of the classification are expected to determine the type of banana based on
tranning data. Banana image input is extracted using the Convex Hull method to obtain Solidity and
Convexity values. The steps to get the classification value are carried out by inputting the banana
image, converting the color to binary (black and white), extracting the Convex Hull shape feature,
calculating the convexity Solidity value and the Solidity and convexity value of the banana image,
the classification process is carried out using the K-Nearst Neighbor method ( K-NN). To determine
the success rate of the classification results carried out the testing process. From the test results,
the process of calculating the accuracy of all the data tested is carried out. The results obtained in
this study with an accuracy value of 56%.

Keywords: Convex Hull, Classified, K-NN, Bananas.
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PENDAHULUAN

Pohon pisang banyak tumbuh subur
di Indonesia[1]. Jensi pisang yang tumbuh
di Indonesia memiliki banyak jenis.
Comtoh jenis pohon pisang adalah pisang
Ambon, pisang Kepok, pisang Susu,
pisang Raja, pisang Mas, pisang Raja
Nangka, pisang Cavendish[2].

Untuk mengetahui jenis pisang
menggunakan penilaian oleh mata
manusia dapat memiliki kelemahan
subjektivitas dan inkonsistensi, sehingga
tingkat akurasinya lebih rendah. Dari
permasalahan tersebut, maka penelitan
sebelumnya melakukan klasifikasi secara
otomatis dengan menggunakan
komputer[3].

Penelitian lain untuk klasifikasi
buah pisang untuk tingkat kematangan
pisang Ambon dengan menggunakan
meotde K-Nearest Neighbor (K-NN)[1].
Untuk mendapatkan diperlukan metode
ekstraksi fitur warna dengan RGB dan
HSV. Metode K-NN merupakan metode
klasifikasi yang sederhana dengan
menggunakan data training dan data
testing dengan menentukan jarak terdekat
menggunaka Cityblock Distance dan
Euclidean Distance[4].

Untuk mempermudah klasifikasi
jenis citra buah pisang, pada penelitian
sebelumnya menggunakan ekstraksi ciri
metode Gray level Co-occurrence
Matrices  (GLCM)[5].  Penggunaan
metode ekstraksi pada citra buah pisang
sangatlah penting untuk mendapatkan
nilai ekstraksi fitur. Nilai ekstraksi fitur
inilah untuk mendapatkan nilai klasifikasi
pada jenis buah pisang dari kedekatan
nilai data training dan data testing.
Ekstraksi fitur bentuk digunakan untuk
klasifikasi jenis objek][6].

Ekstraksi fitur yang dignukan untuk
klasifikasi menggunakan metode K-NN
bisa berdasarkan fitur warna, tekstur dan
bentuk citra[2]. Untuk fitur warna pada
penelitian sebelumnya untuk klasifikasi
kematangan buah[1][4] dan juga untuk
proses segmentasi[7]. Pada penelitian
sebelumnya, ekstraksi  fitur  bentuk
menggunakan Convex Hull digunakan
untuk deskripsi bentuk[8][9].

Berdasarkan penelitian
sebelumnya, peneliatan klasifikasi jenis
pisang menggunakan K-NN dan ekstraksi
fitur bentuk menggunakan Convex Hull
untuk mengetahui diskripsi bentuk buah
pisang. Metode Convex Hull digunakan
untuk ekstraksi citra dalam bentuk dua
dimensi(2D)[10]. Dan pada penelitian
sebelumnya melakukan segmentasi pada
kematangan buah[7]. Hasil penelitian
klasifikasi jenis pisang menggunakan K-
NN memberikan kontribusi klasifikasi
jenis pisang secara otomatis.

METODE

Metode yang dilakukan pada
penelitian klasifikasi jenis pisang terdapat
beberapa langkah. Langkah-langkah pada
klasifikasi jenis pisang dimulai dari input
citra, ekstraksi fitur Convex Hull, K-NN
dan output hasil. Proses Klasifikasi jenis
pusang dapat dilihat pada diagram alir
gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Klasifikasi Jenis
Pisang

Pada gambar 1, citra input buah
pisang terdapat 5 jenis pisang yaitu pisang
Ambon, pisang Susu, pisang Kepok,
pisang Raja dan pisang Tanduk. Comtoh
citra pisang dapat dilihat pada gambar 2.
Ukuran pada citra pisang 512x512 piksel
dalam bentuk format Joint Photographic
Experts Group (Jpeg). Latar belakang
citra pisang berwarna putih sehingga tidak
perlu adanya proses segmentasi. Jumlah
citra jenis pisang untuk penelitian
klasifikasi sejumlah 100 citra yang terdiri
dari 20 citra dari 5 jenis masing-masing
citra pisang. Pengambilan citra pisang
berjarak 10 cm dengan kamera
smartphone.
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Gambar 2. Jenis Pisang : (a) Ambon, (b)
Susu, (¢) Kepok, (d) Raja, (¢) Tanduk

Proses selanjutnya adalah proses
ekstraksi  fitur.  Sebelum dilakukan
ekstraksi fitur, citra pisang dilakukan
proses konversi citra berwarna menjadi
citra biner (hitam dan putih). Penggunaan
citra biner untuk mempermudah proses
Convex Hull dengan metode
Thresholding[11].

Setelah mendapatkan citra biner,
maka dilakukan proses ekstraksi fitur
bentuk metode Convex Hull. Metode
Convex Hull adalah sebuah himpunan P
didalam bidang konveks di seluruh
pasangan titik yang dibentuk oleh garis
berada di dalam P[6][11]. Persamaan
himpunan titik konveks dapat dilihat pada
persamaan 1.

{P0,P1,P2,..PN} € P 1)

Hull dapat dibuat dari P titik dari
himpunan N untuk membuat area poligon.
Contoh ilustrasi Convex Hull dapat dilihat
pada gambar 3. Pembuatan Convex Hull
dari titik-titik yang dihasilkan yang
terletak dalam lingkaran citra pada
umumnya adalah membentuk sebuah
polygon[12][13].  Algoritma  untuk
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medapatkan bentuk Convex Hull dapat
dilihat pada diagram alir Convex Hull di
gambar 4.

PO

Gambar 3. llustrasi Proses Convex Hull

CONVEC HULL
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Gambar 4. Diagram Alir Convex Hull

Pada gambar 4 diagram alir Convex
Hull dimulai titik eksternal di urutkan
dengan dimulai titik sesudah titik
eksternal, jika logika if menjawab “ya”
hasil di tambah 1, jika “tidak” titik terluar
hasil di kurangi 1.

Hasil Convex Hull dapat digunakan
untuk pengenalan pola dan analisis
citra[14]. Setelah mendapatkan bentuk
Convex Hull, maka dicari nilai fitur pada
objek citra. Terdapat fitur untuk Convex
Hull adalah konveksitas dan soliditas[6].
Untuk mencari nilai konveksitas dapat
dilihat pada persamaan 2 dan soliditas
pada persamaan 3.

Perimeter konveks
K= . . (2
Perimeter Objek
Luas Objek
§= o 3)

Luas Konveks

Nilai konveksitas dan soliditas
didapat dari titik akhir Convex Hull. Nilai
konveksitas dan soliditas sebagai inputan
klasifikas K-NN. Metode klasifikasi K-
NN melakukan perhitugan jarak antara
data training dan data testing[15].
Perhitungan jarak pada kedua data
training dan data testing juga ditentukan
nilai k yang menentukan jumlah
tetangga[4][15]. Perhitungan jarak pada
klasifikasi K-NN menggunakan
perhitungan dengan rumus Euclidean
Distance yang dapat dilihat pada
persamaan 4.

d(x,y) = XL, (Xi — Y1) (4)

Persamaan 4, dengan d(x,y) sebagai
nilai Euclidean Distance, x data training y
data testing, n jumlah atribut antara 1
sampai dengan n dan i atribut individu
antara 1 sampai dengan n.

Setelah mendapatkan hasil
klasifikasi K-NN, maka dilakukan
perhitungan tingkat akurasi  untuk
mengetahui keberhasilan klasifikasi K-
NN jenis citra pisang. Perhitungan akurasi
menggunakan rumus pada persamaan 5.

jumlah data benar

akurasi = x100 (5)

seluruh data di uji

Nilai akurasi pada klasifikasi
menggunakan nilai persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil klasifikasi jenis pisang
dimulai dari input citra pisang dari data
training. Pada citra untuk memudahkan
proses ekstraksi fitur bentuk dengan
menggunakan metode Convex Hull
dimulai dengan konversi citra pisang
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berwarna menjadi citra biner. Pada
penelitian ini hasil klasifikasi ditampilkan

# 7 Convex Hull

Hasil Testing Data Training

TRAINING DATA

Testing Setting

Hendro Nugroho dkk, Ekstrkasi Fitur ...

dalam bentuk aplikasi yang dapat dilihat
pada gambar 5

Load Data : i C:\\Users\\hp\\AppData\\Local\\Programs\\Python\\Python311\ = Browse I
| \Convex Hul\Data\\Data Trainning\\Data Pisang \TANDLK =i
aa——
START TRAINING
Tampil Gambar : |Convex Hul :] ‘KEPOK 1.png ‘ Show Image I
|Al| :I ‘ ‘ Show |
Nama_Image Path_Image Nilai H Nilai S Nilai v Konveksitas Soliditas Kelas i{
AMBON 1.png C:\\Users\\hp\... ' 8.0147794493 8.7328994501 94.8819867302 0.4155358392 0.1600322754 AMBON
AMBON 10.png  C:\\Users\\hp\... 7.4807221363 9.6222981742 94.118418974 0.1067128136 1.4612775579 AMBON
AMBON 11.png  C:\\Users\\hp\... '8.3450624603 10.9376990373 92.6057703355 0.5402197202 2.1674842327 AMBON
AMBON 12.png  C:\\Users\\hp\... 6.5925655041 9.993235502 933853867475  0.4604866113 2.8691049086 AMBON
AMBON 13.png  C:\\Users\\hp\... '8.6903669923 11.4729500893 92,1508011163 0.3743252884 0.2326077678 AMBON
AMBON 14.png  C:\\Users\\hp\... 7.9087717628 10.7808689371 94.252911736 0.4700068759 326334841629  AMBON
AMBON 15.png  C:\\Users\\hp\... 7.524917242 10.3278811493 93.3067411535 0.469740882 0.9358761747 AMBON

Gambar 5. Aplikasi Sistem Ekstrasi Convex Hull

Hasil yang didapat dari konversi
warna dapat dilihat pada gambar 6.

(a) (b)

Gambar 6. Konversi Warna, (a) Citra
Warna, (b) Citra Biner

Hasil konversi citra warna menjadi
citra biner dilakukan ekstraksi fitur
Convex Hull dengan persamaan 1 dengan
algoritma sesuai dengan diagram alir
gambar 4. Contoh citra yang sudah
dilakukan ekstraksi fitur bentuk Convex
Hull dapat dilihat pada gambar 7.

_J

Gambar 7. Convex Hull Pada Citra Pisang
Kepok

Setelah mendapatkan pola bentuk
dengan menggunakan metode Convex
Hull yang dicontohkan pada gambar 6,

maka dilakukan penghitungan fitur
konveksitas dan soliditas dengan
menggunakan  persamaan 2 dan

persamaan 3. Contoh hasil dari data
training dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Konveksitas dan Soliditas
pada Data Training

Kelas Konveksitas Soliditas
Ambon 0.8276 0.8514
Raja 0.7876 0.7964
Susu 0.9756 0.9832
Raja 0.8930 0.8546
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Tanduk 0.8840 0.8546

Klasifikasi K-NN dengan
menggunakan data training, maka
selanjutnya dilakukna proses untuk data
testing. Proses data testing sama dengan
data training yang dilakukan proses
konversi warna menjadi biner, ekstraksi
fitur bentuk Convex Hull, dan mencari
nilai fitur konvekstias dan soliditas.
Contoh hasil data testing dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Data Testing

Data testing dan data training
dilakukan proses klasifikasi
menggunakan metode K-NN dengan
menggunakan  persamaan 4  dan
mendapatkan  hasil  nilai  akurasi
menggunakan persamaan 5.

Menghitung akurasi klasifikasi K-
NN menggunakan persamaan 5. Contoh
penggujian dapat dilihat pada tabel 3,
dimana hasil yang benar sejumlah 5 dari
9 data pengujian. Hasil akurasi
klasifikasi jenis pisang menggunakan
metode K-NN dengan nilai k=3 sebesar
56%.

Citra Konveksitas  Soliditas
Pisang 1 0.7456 0.7654
Tabel 3. Hasil Testing Jenis Pisang
Nama Citra Konveksitas Soliditas Kelas Hasil Hasil Akhir
Kepok.Jpeg 0.4693 0.1048 Ambon Salah
Ambon.Jpeg 0.4697 0.9358 Ambon Benar
Ambon.Jpeg 0.5505 0.4998 Ambon Benar
Tanduk.Jpeg 0.7732 0.4768 Ambon Salah
Susu.Jpeg 0.3299 0.5125 Kepok Salah
Tanduk.Jpeg 0.7814 0.6739 Tanduk Benar
Kepok.Jpeg 1.1909 1.0056 Kepok Benar
Susu.Jpeg 0.1689 0.4936 Ambon Salah
Raja.Jpeg 0.3044 0.5753 Raja Benar
Pembahasan  dari  penelitian
klasifikasi jenis pisang menggunakan
metode K-NN terdapat hasil yang salah.
Pada tabel 3 hasil yang salah terdapat )
pada pisang Kepok yang hasil komputer
pisang Ambon dan pisang Susu hasil
komputer pisang Kepok. Analisa
pengamatan citra pisang Ambon, pisang
Kepok yang memiliki pola kesamaan @) (b)
yang dapat dilihat pada gambar 8
()

Gambar 8. (a,b) Citra pisang Ambon, (c)
Cita Pisang Kepok

SIMPULAN

Hasil akurasi dari Klasifikasi
menggunakan metode K-NN sebesar
60% dari 125 data pisang. Hasil akurasi
60%, karena hasil testing K-NN yang
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didapat dari nilai ekstrasi fitur Convex
Hull dengan fitur soliditas dan
konveksitas dengan menghitung keliling
dan luas objek pisang. Walaupun terjadi
kesalahan dimana jenis pisang yang
berbeda, maka terjadi kesamaan pada
nilai konveksitas dan soliditas yang
mendekati ukuran pisang yang sama.

SARAN

Saran yang perlu dilakukan adalah
untuk perbaikan akurasi diharapakan
adanya penamban metode ekstraksi fitur
untuk menambahkan nilai fitur pada K-
NN, sehingga bisa menjadi pembeda
pada nilai lainnya.
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